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ABSTRAK

Aloysius Wangku. 20.75.6744. PANDANGAN AMORIS LAETITIA
TENTANG KELUARGA SEBAGAI ECCLESIA DOMESTICA DAN
URGENSINYA BAGI PASTORAL KELUARGA. Skripsi. Program Studi
Filsafat, Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Skripsi ini bertujuan untuk melihat pandangan Amoris Laetitia tentang
keluarga Kristiani sebagai Ecclesia Domestica dan urgensi pastoralnya. Selain itu,
skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan keluarga Kristiani secara umum, (2)
menjelaskan keluarga sebagai Ecclesia Domestica menurut Amoris Laetitia, dan (3)
menemukan urgensi Amoris Laetitia bagi keluarga sebagai Ecclesia Domestica

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
deskriptif kualitatif, dengan sumber utama Seruan Apostolik Amoris Laetitia dan
sumber sekunder melalui buku-buku, Kitab Suci, dokumen Gereja, jurnal dan artikel
dari internet serta kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan tema penulis.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa panggilan
keluarga Kristiani dalam Amoris Laetitia adalah menjadi Kenisah Rumah Tangga
yang hidup dari misteri Paskah yang terus dirayakan dalam Ekaristi. Ketika keluarga
Kristiani hidup dalam misteri Paskah, maka keluarga sebagai Ecclesia Domestica
hidup dalam kasih, sebab Allah adalah kasih.

Karena itu, melalui Seruan Apostolik Amoris Laetitia Paus Fransiskus
mengajak keluarga-keluarga Kristiani untuk menghargai, menghayati dan memaknai
nilai cinta kasih dalam perkawinan dan keluarga. Paus Fransiskus menekankan
bahwa cinta kasih merupakan dasar terdalam dan poros bagi pasangan suami-istri

untuk membangun keluarga sebagai Ecclesia Domestica.

Kata Kunci: Amoris Laetitia, Keluarga, Gereja Rumah Tangga, Pastoral

Keluarga.
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ABSTRACT

Aloysius Wangku. 20.75.6744. AMORIS LAETITIA PERSPECTIVE ON
THE FAMILY AS ECCLESIA DOMESTICA AND ITS PASTORAL
URGENCY. Thesis. Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and
Creative Technology Ledalero, 2025.

This thesis aims to examine Amoris Laetitia's perspective on the Christian
family as Ecclesia Domestica and its pastoral urgency. Additionally, this thesis seeks
to: (1) explain the Christian family in general, (2) describe the family as Ecclesia
Domestica according to Amoris Laetitia, and (3) identify the pastoral urgency of
Amoris Laetitia for the family as Ecclesia Domestica.

The method employed in this scholarly work is qualitative descriptive, with
primary sources from the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia and secondary
sources including books, the Bible, Church documents, journals, online articles, and
studies related to the author's theme.

Based on the research findings, the author concludes that the Christian family's
vocation in Amoris Laetitia is to become a domestic church living from the Paschal
mystery continually celebrated in the Eucharist. When Christian families live in the
Paschal mystery, they become an Ecclesia Domestica living in love, for God is love.

Therefore, through the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia, Pope Francis
invites Christian families to appreciate, experience, and embody the values of love
and affection in marriage and family life. Pope Francis emphasizes that love is the

deepest foundation and axis for spouses to build the family as Ecclesia Domestica.

Keywords: Amoris Laetitia, Family, Domestic Church, Family Pastoral Care.
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KATA PENGANTAR

Gereja adalah keluarga dari keluarga-keluarga, terus-menerus diperkaya
oleh kehidupan seluruh Gereja Rumah Tangga. Maka, karena Sakramen
Perkawinan, setiap keluarga pada dasarnya merupakan kebaikan bagi Gereja.
Demikian sepenggal kalimat yang ditulis Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik
Amoris Laetitia artikel 87. Hal tersebut ingin menjelaskan bahwa keluarga yang
dibangun atas dasar cinta kasih melalui ikatan perkawinan, pada dasarnya adalah
kebaikan bagi Gereja. Berarti bahwa, melalui Sakramen Perkawinan, keluarga
dipanggil untuk turut mengambil bagian dalam misi Gereja, yakni keselamatan umat
manusia yang dimulai dalam lingkup keluarga. Hal senada juga disampaikan oleh
Paus Yohanes Paulus Il dalam Anjuran Apostolik Familiaris Consortio artikel 49:
Termasuk tugas mendasar keluarga Kristen peran sertanya dalam Gereja. Keluarga
dipanggil untuk pengabdian demi pembangunan Kerajaan Allah dalam sejarah
dengan ikut menghayati kehidupan dan misi Gereja. Dalam hal ini, Sakramen
Perkawinan merupakan pintu bagi keluarga-keluarga Kristiani utuk menjalankan
peran dan misi Gereja dalam hidup sehari-hari. Karena itu, dalam menjalankan
tugasnya, keluarga harus benar-benar memahami makna terdalam dan tujuan

Perkawinan yang telah mereka ikrarkan di hadapan Allah dan manusia.

Realitas hidup keluarga terutama keluarga-keluarga Kristiani dewasa ini
selalu diwarnai dengan pelbagai persoalan dan konflik. Hal ini menggambarkan
keluarga-keluarga Kristiani kurang memiliki pemahaman yang tepat dan benar
mengenai makna terdalam Sakramen Perkawinan. Lebih dari itu, persoalan dan
konflik yang terjadi kerap kali disebabkan oleh hilangnya nilai-nilai cinta kasih
dalam perkawinan. Hilangnya nilai-nilai cinta kasih tersebut membuat pasangan
suami-istri tidak mampu lagi mewujudkan hakikatnya sebagai persekutuan cinta

kasih dan sebagai Gereja Rumah Tangga.

Situasi keluarga-keluarga Kristiani yang demikian menuntut Gereja untuk

terus-menerus mewartakan sekaligus menyadarkan keluarga-keluarga Kristiani akan
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cinta kasih Allah sebagai fondasi dasar dan tujuan kehidupan keluarga Kristiani. Paus
Fransiskus melalui Seruan Apostolik Amoris Laetitia mengajak pasangan suami-istri
sebagai pemeran utama dalam membangun keluarga Kristiani sebagai Gereja Rumah
Tangga dan untuk senantiasa menumbuhkembangkan cinta kasih sebagai dasar
kehidupan keluarga Kristiani. Karena itu, cinta kasih suami-istri mesti dijaga dan
dipelihara dalam membangun keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga. Sebab, cinta
kasih Allah yang diwujudnyatakan dalam cinta kasih suami-istri merupakan dasar

dari keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga.

Penulisan karya ilmiah ini bukan semata-mata perjuangan penulis dan bukan
pula karena kecerdasan atau kehebatan penulis, melainkan sebuah bentuk anugerah
dari Tuhan Yang Maha Kuasa kepada penulis. Maka, penulis meghaturkan rasa
syukur dan terima kasih kepada-Nya atas kebaikan-Nya yang tak terhingga, kasih-
Nya yang tak terbatas dan Roh-Nya yang selalu menginspirasi penulis dalam
menyelesaikan karya ilmiah ini. Selain itu, penulisan karya ilmiah ini juga tidak
terlepas dari partisipasi dan keterlibatan banyak pihak yang dengan caranya masing-
masing menyumbangkan berbagai pikiran, gagasan dan ide yang cemerlang serta
bentuk dukungan lainnya kepada penulis. Oleh karena itu, penulis menyampaikan

ucapan terima kasih kepada:

Pertama, Dr. Yohanes Hans Monteiro, selaku pembimbing yang telah
memberikan kontribusi yang sangat besar dalam proses penulisan karya ilmiah ini
dan sudah bersedia untuk membimbing penulis dengan cara terbaiknya yakni dengan
minat baca yang mempercepat pemeriksaan tulisan, dengan kecakapan intelektualnya
memperbaiki setiap gagasan dan ide yang masih rancu dan dengan kepeduliannya
terus memotivasi penulis untuk bekerja lebih giat guna menyelesaikan karya ilmiah
ini; Dr. Petrus Sina, sebagai penguji yang telah bersedia meluangkan waktu untuk
membaca, menguji dan mengoreksi ide serta gagasan penulis guna menyempurnakan
dan memperkaya karya ilmiah ini; Ignasius Ledot, S. Fil.Lic, yang telah bersedia
menjadi penanggung jawab sekaligus penguji ketiga karya ilmiah ini; Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero yang telah menciptakan iklim akademis yang sehat



dan daya kompetitif yang tinggi serta sarana dan prasarana yang memadai sehingga

penulis bisa menyelesaikan karya ilmiah ini.

Kedua, Kongregasi Society of Divine Vocation (SDV) atau Serikat Panggilan
[lahi yang telah menerima, membimbing dan memberikan kesempatan kepada
penulis untuk belajar di IFTK Ledalero; P. Anselmus Meze Nai, SDV selaku
Superior Regional Vocationist Fathers Indonesia, P. Rosario Taliano, SDV, P.
Marselinus Abur, SDV, P. Philipus Ardi Nandos, SDV, P. Oliver Maninggo, SDV, P.
Carlos Ramos M. X. De Araujo, SDV, P. Klemes Laot, SDV, P. Cesarius Feby
Pajang, SDV, P. Andrianus Tabuna Mali, SDV dan P. Tarsisius Mariano Agustus
Rewos, SDV selaku formator yang telah membentuk dan selalu mendukung penulis
dengan cara mereka masing-masing; Teman angkatan, sdr. Erwin, sdr. Gian, sdr. Is,
sdr. James, sdr. Rey, sdr. Rian, sdr. Rusli dan sdr. Sipri serta saudara-saudara
sekomunitas yang selalu mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan

karya ilmiah ini.

Ketiga, Orangtua dan saudara-saudari tercinta (Bapak Rafael Papu, Ibu
Elisabeth Dadis, kakak Maria Dina, kakak Irma Ivan, kakak Yohanes Duna dan kaka
Nobertus Nonggor) serta keluarga besar yang selalu memotivasi dan mendoakan

yang terbaik untuk penulis.

Keempat, setiap orang/pihak yang tidak sempat disebutkan namanya satu per
satu dalam karya ilmiah ini, yang telah mendorong, memotivasi dan mendukung

penulis sampai pada titik ini.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangsi ide, kritikan konstruktif dan saran dari
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ilmiah ini.
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